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Warna 

Warna merupakan elemen yang sangat penting dalam seni lukis, karena warna sebagai efek 

cahaya yang memberi kesan pada mata, sehingga dapat menghadirkan karakter dari suatu bentuk 

yang secara psikologis mempengaruhi perasaan. Sebagai mana yang diungkapkan oleh 

Darmaprawira (2002: 32-34) bahwa:  

Warna dapat mempengaruhi jiwa manusia dengan kuat atau dapat  mempengaruhi emosi 

manusia. Warna dapat pula menggambarkan suasana hati. Keluarbiasaan warna terletak dalam 

hal kesederhanaan dan kesenangan emosional, bukan perenungan rasional, kenyataan, dan fakta-

fakta yang disederhanakan, dikebiri atau dihilangkan sama sekali. Pada kondisi normal 

 manusia itu menyukai warna. Mereka memiliki reaksi terhadap warna. Ada suasana hati 

yang diasosiasikan dengan lingkungan yang cerah, hujan atau mendung, gembira atau 

membosankan.   

Dalam hal ini dapat dikatakan, bahwa warna sebagai elemen dalam seni lukis untuk membangun 

kesan yang dapat mempengaruhi suasana perasaan, di mana kehadiran warna sangat penting 

untuk menambah nilai estetik dan artistik dalam satu kesatuan karya yang diciptakan. Apabila 

diperhatikan setiap individu memiliki emosi yang berbeda-beda, hal tersebut sangat tergantung 

terhadap sensitivitas seseorang terhadap warna. Maka pilihan-pilihan selera warna yang berbeda-

beda merupakan wujud dari ekspresi dan karakter dari setiap individu. Pemilihan warna dan 

prosedur artistik merupakan masalah utama yang harus diperhitungkan dalam proses penciptaan 

karya seni lukis. Ketika warna dipandang sebagai material, maka dalam pengekspresiaannya 

akan melibatkan keterampilan teknik sesuai dengan kebutuhan artistik untuk mewujudkan ide-

ide berdasar pada konsep yang telah ditentukan. Dalam proses perwujudan karya seni lukis, 

penulis memanfaatkan unsur-unsur  warna sebagai simbol perbedaan karena dalam hal ini warna 

mempunyai peranan untuk menampilkan karakter yang diharapkan, sehingga dapat mewakili 

pesan ide dalam karya seni lukis.   

Tekstur 

Tekstur adalah nilai raba pada suatu permukaan, baik itu nyata maupun semu. Suatu permukaan 

mungkin kasar, halus, keras atau lunak, kasar atau licin. (Sidik dan Prayitno, 1979: 26). Tekstur  

merupakan karakter nilai raba yang dapat dirasakan secara fisik dan secara imajiner. Tekstur 

kasar ketika diraba secara fisik memang menunjukkan suatu permukaan yang kasar, sedangkan 

tekstur semu hanya nampak oleh mata karakternya kasar namun ketika diraba tidak dapat 

dirasakan sebagamana yang dilihat sehingga tekstur semacam ini hanya memberi kesan 

imajinatif pada perasaan. Dalam karya seni lukis pemanfaatan tekstur lebih bersifat teknis untuk 

mewujudkan nilai raba tersebut sesuai dengan karakter objek yang diharapkan. Penulis 

memanfaatkan tekstur kasar untuk menampilkan karakter objek dan pengolahan motif-motif 

tertentu dengan tujuan untuk mengabstraksikan nilai-nilai perbedaan yang terajut dalam olahan 

teknik secara estetik dan artistik. 

 

 


